ABSTRAK

Fanny Ramadhaniaty Permana — Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Motivasi
santri menghafal Al Qur’an di YPI Nuruzzaman Cilengkrang Bandung.

Menghafal Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang cenderung sulit daripada membaca
dan memahaminya. Tidak semua orang bisa melakukan tahfidz qur’an. Proses menghafal Al-
Qur’an membutuhkanwaktu yang lama, ketekunandanusaha yang keras, ingatan yang kuat
serta minat serta motivasi. Dalam Meraih keinginan untuk menghafalkan Al-Qur'an 30 juz
dalam jangka waktu yang telah ditentukan serta cara menghafal Al Qur'an santriyah
prosesnya dibutuhkannya bimbingan kelompok kepada santri, untuk memberi bimbigan
kepada mereka mungkin bisa membantu calon hafidz dalam menuntaskan hafalannya dan
membantu menuntaskan permasalahan yang sedang di alami oleh santri/ah. Disamping santri
memperoleh hafalan Al qur’an santri juga harus mendapatkan pengaruh Bimbingan
Kelompok dengan Musyrif atau pembimbingnya.Serta bisa meningkatkan Motivasi santri
untuk lebih bersemangat menghafal al qur’annya. Penelitian ini di lakukan di Pondok
Pesantren Nuruzzaman JL. Cilengkrang 1, Kp Pasir Angin Cilengkrang BandungPenelitian
ini Bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mengukur seberapa besar pengaruh yang ada
dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi santri menghafal al qur’an.

Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini Bimbingan suatu program yang
dilaksanakan oleh seseorang profesional. Sedangkan Bimbingan Kelompok suatu kegiatan
kelompok yang di lakukan secara bersamaan guna untuk menyelesaikan masalah kelompok
tersebut.

Metode dan Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini metode
analisis regresi linier sederhana yang di analisis menggunakan teknik teknik dalam statistik
dan datanya berupa angka- angka sehingga metode ini penelitian tersebut memiliki aturan
aturan ilmiah yang konkrit, teramati, terukur, dan sistematis. Desain penelitian ini
menggunakan One-shot case study yang hanya terfokus untuk mengukur sebuah eksperimen
yang dilaksakanakan langsung tanpa adanya tes awal maupun kelompok pembanding.

Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 , maka model regresi  dipakai untuk
memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel X terhadap
Variabel Y.

Maka kesimpulan dari penelitan ini terdapat pengaruh bimbingan kelompok untu
meningkatkan motivasi santri menghafal al qur’an, dan Motivasi juga sangat di perlukan oleh
santri yang sedang menghafal qur’an untuk bisa meningkatkan hafalan al qur’an.
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